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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah Singkat PT. Tanjung Alam Jaya
Bergerak dibidang pertambangan batubara berdasarkan Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan Pemerintah Indonesia di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. 

Saham perusahaan dimiliki oleh PT Tambang Timah dan PT Timah Investasi Mineral masing-masing sebesar 50%. PT Tanjung Alam Jaya memiliki fasilitas crushing plant dalam rangka peningkatan kualitas produk yang dihasilkannya serta bentuk kepedulian terhadap peraturan lingkungan tentang emisi batubara.
PT Tanjung Alam Jaya didirikan pada tanggal 13 Oktober 1999 melalui perusahaan patungan antara PT Tanjung Alam Pratama, PT Putra Bara Mitra dan Wahana Baratama Mining. Perusahaan lokasi tambang terletak di Kabupaten banjar, yang merupakan bagian dari provinsi kalimantan selatan dan meliputi wilayah 9,721 hektar.

PT. Tanjung Alam Jaya didirikan pada tanggal 13 Oktober 1999 
operasi pertambangan dimulai pada Juni 2000 dengan produksi tahunan 300.000 metrik ton per tahun. per Juni 2003 dengan kumulatif produksi mencapai 1.250.000 metrik ton. Pada November 2003, perusahaan ini dibeli oleh PT Tambang Timah dan PT Timah Investasi mineral yang merupakan bagian dari PT timah Grup yang terkemuka perusahaan pertambangan timah internasional
Konsesi pertambangan PT. tanjung alam jaya dibentuk di bawah perjanjian kerjasama dengan pemerintah Indonesia, pada konsesi batubara yang disebut wilayah kontrak batubara sampul 9,721 hektar di Kabupaten banjar kalimantan selatan provinsi.Perusahaan daerah operasi terletak sekitar 75km timur laut dalam garis lurus arah dari banjarmasin di perkampungan dari binuun.
2.1.1. Visi PT. Tanjung Alam Jaya
Menjadi perusahaan pertambangan kelas dunia dan pemimpin pasar timah global
2.1.2. Misi PT. Tanjung Alam Jaya
1. Mengoptimalkan nilai perusahaan, kontribusi kepada pemegang saham dan tanggungjawab sosial dan lingkungan.
2. Membangun SDM yang berkompeten dan memiliki nilai-nilai positif, integritas, kreativitas serta bermartabat. 
3. Memperluas produk-produk yang bernilai tambah. 
4. Mengembangkan usaha baru berbasis kompetensi. 
5. Mewujudkan harmonisasi dan komunikasi yang lebih baik kepada semua pihak
2.2 Struktur Organisasi PT. Tanjung Alam Jaya
Struktur merupakan keterpaduan atau harmonisasi pada pelaksanaan organisasi, maka perlu hubungan yang jelas antara satu manusia dengan yang lainnya. Sedangkan organisasi berasal dari istilah Yunani “Organon”, dan istilah Latin “Organum” yang dapat berarti: alat, bagian, anggota, atau badan. 

Jadi kesimpulan struktur organisasi adalah kerangka dalam dimana organisasi itu beroperasi. Dalam struktur organisasi ini, menggunakan struktur organisasi garis dan staf. Adapaun kebaikan dan kelemahan dari organisasi garis dan staf.
Kebaikan dari system organisasi garis dan staf ini adalah:

1. Tugas yang sangat berat bagi pimpinan dalam organisasi garis bias dikurangi dengan adanya staf.

2. Tetap terjamin adanya pimpinan tunggal dalam perusahaan. Sebab staf tidak dapat turut campur tangan dalam urusan perusahaan.

Kelemahan  dari system organisasi garis dan staf ini adalah:

1. Kemungkinan timbul perselisihan antara staf dan pemimpin.

2. Petunjuk-petunjuk dari staf, mungkin hanya bersifat teoritis kurang memperhatikan soal praktek. Ini menimbulkan ketegangan dengan pihak pelaksanan. Perbedaan dalam pendidikan, sikap dan mentalis akan memperbesar pertentangan tersebut.

3. Kemungkinan pemimpin sangat tergantung kepada staf sehingga pimpinan kurang berani mengambil inisiatif, tidak kreatif

Berikut adalah struktur organisasi unit kerja administrasi dan keuangan PT. Tanjung Alam Jaya.
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Struktur Organisasi PT. Tanjung Alam Jaya Banjarbaru Banjarmasin 
2.3 Deskripsi Jabatan di PT. Tanjung Alam Jaya
2.3.1   Ka. Administrasi Keuangan
Bagian administrasi keuangan memiliki fungsi dan tugas untuk : Menyusun , menghimpun, mengumpulkan dan melaksanakan seluruh kegiatan dibidang Keuangan, kepegawaian, ketatausahaan, organisasi, ketatalaksanaan dan perlengkapan yang ada di lingkungan PT. Tanjung Alam Jaya
2.3.2 Ka. Keuangan
1. menyusun rencana dan program kerja tahunan perusahaan
2. mencatat, mengolah, dan menganalisis data untuk bahan penyusunan anggaran rutin dan pertambangan.
3. menyusun anggaran rutin sesuai dengan program kerja melakukan tata usaha pengurusan keuangan perusahaan yang meliputi :

	· menerima, menyimpan, mengeluarkan, mempertanggungjawabkan dan mem- bukukan
· meneliti dan menguji kebenaran setiap dokumen dan bukti penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang
· melaksanakan pembayaran gaji pegawai, biaya perjalanan dinas, pekerjaan tambang
· melaksanakan urusan tuntutan perbendaharaan/ganti rugi


4. menyimpan dan memelihara surat dan dokumen yang berkaitan dengan keuangan.
2.3.2.1 Spv. Akuntansi

1. Mengkoordinasikan pengendalian kegiatan Akuntansi Manajemen, 
    Keuangan, dan Sistem Informasi Keuangan.

2. Melakukan analisis terhadap laporan keuangan dan laporan akuntansi

    manajemen perusahaan.

3. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan bidang keuangan sesuai

    dengan target yang ditentukan.

4. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
          (RKAP).

5. Mengusulkan sistem dan prosedur akuntansi dan keuangan yang memadai
    untuk pengembangan sistem informasi akuntansi & keuangan

    dan bentuk-bentuk pelaporan.

6.iMengevaluasi dan menyampaikan laporan keuangan (neraca, laporan  laba/rugi, laporan arus kas) yang auditabel secara berkala beserta perinciannya (bulanan, triwulan maupun akhir tahun) sesuai dengan kebijakan akuntansi kepada Direksi.
7.iMengevaluasi kajian kelayakan investasi dalam surat-surat berharga,  akuisisi, merger dan privatisasi.
2.3.2.2 Spv. Pajak

1. Menghitung pajak yang harus dikeluarkan

2.3.2.3 Spv. Treasury
1.   Merencanakan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

2.   Mengatur pengeluaran uang (biaya) agar tidak melebihi anggaran yang telah 
      ditetapkan.

3.   Mempersiapkan data dan informasi bidangnya dalam rangka menyusun laporan tahunan maupun untuk pihak yang diperlukan.

4.   Bersama dengan Manajer menandatangani/mensahkan bukti pengeluaran uang

      (untuk jumlah yang melebihi wewenang Manajer).

5.   Melakukan pemeriksaan secara langsung jumlah uang kas
2.3.3 Ka. Aministrasi/Umum

1.   melakukan urusan persuratan yang meliputi antara lain pengetikan,   penggandaan, dan ekspedisi; 
2. melakukan pengarsipan dan dokumentasi; 
3.  melakukan urusan pengelolaan barang perlengkapan yang meliputi perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, penggunaan, perawatan, inventarisasi, dan usul penghapusan; 
4.  mengatur penggunaan kendaraan dinas; 
5. mengatur keamanan, ketertiban, kebersihan, dan keindahan kantor serta lingkungan;
2.3.3.1 Ka. Keamanan

1. Tugas Utama Satuan Pengaman Perusahaan 
2. Menjaga dan Melaksanakan Keamanan & Ketertiban
3. Mengamankan Obyek Vital
4. Pengorganisasian Satuan Pengaman 
5. Mengenal Sumber Gangguan
6. Time Management
7. Kepemimpinan Lapangan 
2.3.3.2 Spv. Hukum/Umum

1. Penyiapan konsep kebijakan umum bidang hukum.
2. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi,  penyusunan rencana program dan  petunjuk teknis  serta bahan analisis dalam penyelenggaraan tata hukum dan perundang-undangan.
3. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi,  penyusunan rencana program dan  petunjuk teknis  serta bahan analisis penyelenggaraan publikasi dan dokumentasi hukum.
4. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan rencana program Sekretariat Daerah bidang  hukum.
5. Penyusunan konsep kebijakan umum bidang umum dan protocol
6. Pelaksanaan pembinaan ketata usahaan dan kearsipan
7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi Umum sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
8. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan rencana program Sekretariat Daerah bidang  umum dan protokol.
2.4      Aspek Kegiatan Perusahaan
Untuk saat ini, PT TAJ terus mengoptimalisasi produksi dan penjualan untuk terus mendongkrak laba bersih guna meningkatkan performa perusahaan. Penambahan konsesi diperlukan bagi kelangsungan bisnis perusahaan. Perluasan tersebut bisa dimana saja dan tidak harus di wilayah Kalimantan Selatan. Oleh karena itu Divisi Pengembangan Usaha terus melakukan kajian-kajian untuk mendapatkan konsesi yang layak (feasible). Konsesi yang dimiliki PT. TAJ sampai saat ini hanya satu yakni seluas 10.000 hektar dan telah dilakukan penciutan sehingga sekarang menjadi 6.000 hektar saja. Letaknya berada di empat wilayah desa yaitu Desa Lumpangi, Desa Sungailurus, Desa Batangbayu, dan Desa Lada yang berada di dua Kecamatan yaitu Kecamatan Pengaron dan Kecamatan Sambung Makmur di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan.

Beberapa program kerja PT TAJ diantaranya melakukan penambangan dengan stripinga ratio >10, melakukan kerjasama dengan penambangan cadangan dalam, percepatan pembebasan lahan serta menyiapkan mining closure (penutupan pasca tambang). Penambangan saat ini dilakukan oleh dua kontraktor tambang yaitu PT Kalimantan Prima Persada (KPP) dan PT Lambang Daya Agrima (LDA) dengan total kapasitas produksi PT TAJ 1,5 juta ton per tahun dengan produksi tertinggi dicapai pada 2008 sebesar 1,6 juta ton.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PT. Tanjung Alam Jaya yaitu: 

Penambangan Batu Bara

Perusahaan ini pun kini mengoptimalkan usahanya dengan menjadi “trader” di bidang bisnis batu bara. PT. Tanjung Alam Jaya Bergerak dibidang pertambangan batubara berdasarkan Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan Pemerintah Indonesia di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. 
Saham perusahaan dimiliki oleh PT. Tambang Timah dan PT. Timah Investasi Mineral masing-masing sebesar 50%. PT. Tanjung Alam Jaya memiliki fasilitas crushing plant dalam rangka peningkatan kualitas produk yang dihasilkannya serta bentuk kepedulian terhadap peraturan lingkungan tentang emisi batubara.  
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